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MOTTO 

 

 

“Ada empat hal yang menjadikan (kesan) kalian tidak akan pernah hilang dari 

dunia, yaitu menjaga amanah, bicara jujur, berakhlak baik, dan hati-hati dari 

makanan (yang haram)” 

(Ahmad, Ibnu Abid Dunya, ath-Thabrani, dan al-Baihaqi) 

 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah, 2:286) 

 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras dengan sungguh-sungguh 

(untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhan-Mu lah engkau berharap” 

(Q.S Al-Insyirah, 94:6-80 

 

 

“Hidup tidak selalu berjalan sesuai yang kamu inginkan, tetapi berjalan sesuai 

yang kamu yakini” 

“Berpikir sebelum kamu bicara, jangan berbicara sebelum kamu berpikir” 

 (Lee Haechan) 

 

 

“You’re doing fine. Sometimes you’re doing better. Sometimes you’re doing 

worse, but at the end it’s you. So, I just want you to have no regrets. I want you to 

feel yourself grow and just to love yourself” 

(Mark Lee) 
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ABSTRAK 

 

TRI FANI SULISTIAWATI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keandalan 

Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Pekalongan. 
Meningkatnya permintaan akuntabilitas terhadap lembaga publik di tingkat 

pusat maupun daerah, menjadikan pelaporan keuangan Pemerintah di Indonesia 

menjadi hal yang menarik untuk dilakukan. Tekanan untuk mewujudkan 

akuntabilitas publik menuntut Pemerintah Daerah meningkatkan sistem 

pencatatan dan juga pelaporan keuangan Daerah sehingga informasinya dapat 

diandalkan. Namun, fakta yang ada adalah sejumlah besar data masih disajikan 

tidak sesuai, peraturan yang ada seperti yang ditemukan oleh Badan Pemeriksa 

Keuangan. Berkaitan dengan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi informasi, kualitas sumber daya 

manusia, dan sistem pengendalian intern mampu meningkatkan keandalan 

pelaporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Pekalongan. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode pengumpulan data 

menggunakan data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner pada OPD 

Kota Pekalongan dengan populasi sebanyak 30 OPD di Kota Pekalongan. 

Sedangkan sampel sebanyak 87 responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling dan olah data menggunakan IBM SPSS 

Statistic 26. 

Ditemukan hasil bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

terhadap keandalan pelaporan keuangan. Sedangkan kualitas sumber daya 

manusia dan sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap keandalan 

pelaporan keuangan. Dari uji Koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan hasil 

adjusted r square sebesar 0,289. Artinya 28,9% dari variabel keandalan pelaporan 

keuangan dapat dijelaskan dengan variabel pemanfaatan teknologi informasi, 

kualitas sumber daya manusia, dan sistem pengendalian intern. 

 

Kata kunci : Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kualitas Sumber Daya Manusia, 

Sistem Pengendalian Intern, Keandalan Pelaporan Keuangan 
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  ABSTRACT 

 

 

TRI FANI SULISTIAWATI. Factors Affecting the Reliability of Financial 

Reporting of the Local Government of Pekalongan City.  

The increasing demand for accountability for public institutions at the 

central and regional levels makes government financial reporting in Indonesia an 

interesting thing to do. The pressure to achieve public accountability requires 

local governments to improve the recording system as well as regional financial 

reporting so that the information is reliable. However, the fact is that a large 

amount of data is still presented as inappropriate, existing regulations as found by 

the Audit Board. Related to this problem, the purpose of this study is to explain 

that the use of information technology, the quality of human resources, and 

internal control systems are able to improve the reliability of financial reporting of 

the Regional Government of Pekalongan City. 

This research is quantitative with a data collection method using primary 

data obtained from the distribution of questionnaires in OPD Pekalongan City 

with a population of 30 OPD in Pekalongan City. While the sample was 87 

respondents. The sampling technique was carried out by purposive sampling 

method and data processing using IBM SPSS Statistic 26. 

It was found that the use of information technology affects the reliability 

of financial reporting. Meanwhile, the quality of human resources and internal 

control systems do not affect the reliability of financial reporting. The coefficient 

of determination (R2) test shows an adjusted r square result of 0.289. This means 

that 28.9% of the variables of financial reporting reliability can be explained by 

variables such as information technology utilization, human resource quality, and 

internal control systems. 

 

Keywords: Utilization of Information Technology, Quality of Human Resources, 

Internal Control System, Reliability of Financial Reporting   
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 = aَ ا 
 

 = ā أ 

 = iَ ا  = ai َا ي  = īإي 

 = uَ ا  = au َا و  = ūأ و 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi syaddad tersebut. Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر
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 ditulis  al-badīʼ  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت

 ditulis  syai`un  شىء

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 ٌَ ا يس   ً ان  َو  ي م  ف واَان ك  أ و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ه ي م َان خ  اه ي ى    Ibrāhĭm al-Khalĭl  إ بر 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 
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Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

لٌَ س و  ر  ذٌَإ لاََّ ًَّ اَي ح  ي   Wa mā Muhammadun illā rasl و 

 ٍَ ب ي   ً ف ق َان 
ب الأ  اهَ  َر  ن ق ذ   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn و 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Meningkatnya permintaan akuntabilitas terhadap lembaga publik di 

tingkat pusat maupun daerah, menjadikan penelitian mengenai pelaporan 

keuangan pemerintah di Indonesia menjadi hal yang menarik untuk 

dilakukan. Pembuatan laporan keuangan merupakan langkah yang diambil 

pemerintah untuk membuktikan transparansi dalam mengelola keuangan 

publik. Namun, fakta yang terjadi adalah sejumlah besar data masih disajikan 

tidak sesuai peraturan yang ada, seperti yang ditemukan oleh Badan 

Pemeriksa Keuangan. Tanggung jawab pemerintah daerah adalah 

mempublikasikan laporan keuangan kepada pemangku kepentingan dengan 

tujuan meningkatkan akuntabilitas, terutama dalam hal kinerja finansial di 

daerah tersebut. Tekanan untuk mewujudkan akuntabilitas publik menuntut 

pemerintah daerah meningkatkan sistem pencatatan dan juga pelaporan 

keuangan daerah sehingga informasinya dapat diandalkan. Hal ini sangat 

penting karena keandalan informasi tersebut berkaitan erat dengan proses 

pengambilan keputusan oleh pihak yang terlibat (Mardiasmo, 2009). 

Laporan keuangan dinyatakan andal ketika informasi terlepas dari 

asumsi yang menyesatkan dan kesalahan material, serta semua fakta disajikan 

jujur dan laporan keuangan dapat diverifikasi. Keandalan juga dimaknai 

sebagai kemampuan untuk meyakinkan bahwa informasi tersebut benar atau 
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valid, cirinya adalah ketika penyajiannya jujur, dapat diverifikasi, informasi 

dapat dipastikan keasliannya dan apabila diuji oleh pihak berbeda berulang 

kali, hasilnya akan menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan dan netralis 

yang diharapkan berpihak pada kepentingan publik dan bukan kepentingan 

pihak tertentu (Rangkuti, 2022). 

Dikutip dari Kontan.co.id, Selasa 1 November 2022), Ketua Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) memberikan Ikhtisar Hasil Pemeriksaan 

Semester (IHPS) 1 tahun 2022 pada Presiden dan mendapat masukan, 

pandangan dan rekomendasi terkait hasil pemeriksaan di kementerian, 

lembaga, dan BUMN. Masukan tersebut mengenai alternatif pengambilan 

keputusan dan perbaikan pengelolaan keuangan negara. IHPS 1 tahun 2022 

berisi 137 hasil pemeriksaan keuangan kepada pemerintah pusat. Diantaranya 

terdapat 1 LKPP tahun 2021 dengan opini WTP, 85 LKKL tahun 2021 

dengan Opini 81 WTP dan 4 WDP, yaitu Laporan Keuangan Kementerian 

Perdagangan, Kementerian Ketenagakerjaan, Badan Riset dan Inovasi 

Nasional, dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Pencapaian opini WTP 

LKKL tahun 2021 sebesar 95% sudah melebihi target RPJMD 2020-2024 

yaitu 92%. Selanjutnya, IHPS 1 Tahun 2022 juga mencakup hasil 

pemeriksaan kinerja dan 48 hasil PDTT terdiri dari 5 objek pemeriksaan 

pemerintah pusat, dan 43 objek pemeriksaan BUMN dan badan lainnya 

(Waseso, 2022). 

Pada semester 1 tahun 2022, BPK memeriksa 541 (99%) LKPD tahun 

2021 dari 542 pemerintah daerah diharuskan membuat laporan keuangan 
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tahun 2021, dan terdapat 1 pemerintah daerah yaitu Pemerintah Kabupaten 

Waropen di Provinsi Papua belum mengungkapkan laporan keuangan kepada 

BPK. Sejak tahun 2015, seluruh pemda telah menyusun laporan keuangan 

berbasis akrual sebagai implementasi Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 

2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah. Hasil pemeriksaan BPK atas 

541 LKPD 2021, mengungkapkan opini WTP atas 500 (92,4%) LKPD, opini 

WDP atas 38 (7%) LKPD, dan opini TMP atas 3 (0,6%) LKPD. Jumlah opini 

WTP ini mengalami kenaikan dari 89,7% tahun 2020 menjadi 92,4% pada 

tahun 2021. 

Pemeriksaan BPK terhadap LKPD pada tahun 2021, mengungkapkan 

adanya 6.965 temuan yang melibatkan 11.910 permasalahan. Dalam jumlah 

tersebut, terdapat 5.366 terkait sistem pengendalian intern dan 6.544 terkait 

ketidakpatuhan peraturan perundang-undangan dengan total nilai sebesar 

Rp3,35 triliun. Dalam konteks ketidakpatuhan, entitas telah melakukan 

tindakan penyelesaian dengan cara penyerahan aset dan/atau penyetoran uang 

sebesar Rp331,85 miliar kepada kas negara/daerah. 

Kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah sendiri kebanyakan sudah 

memperoleh opini WTP dari BPK RI Provinsi Jawa Tengah. Kota Semarang 

mendapat 6x WTP, Kota Surakarta mendapat 10x WTP, Kota Magelang 

mendapat 6x WTP, Kota Salatiga mendapat 6x WTP, Kota Tegal mendapat 

4x WTP, dan Kota Pekalongan mendapat 7x WTP sepuluh tahun terakhir. 

Dari hal tersebut dapat dilihat jika kota surakarta mendapat paling banyak 

opini WTP dari BPK RI perwakilan jawa tengah. Dari informasi tersebut, 
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maka dapat dijadikan semangat oleh kota yang lainnya agar tetap mendapat 

opini WTP dari BPK. Selain itu, karena memang tuntutan dari pengelolaan 

negara agar pengelolaan keuangan terdapat transparansi, akuntabilitas dan 

juga keandalan pelaporan keuangan, maka Pemerintah Kota Pekalongan 

berkeinginan agar mendapatkan opini WTP dari BPK. 

Kota Pekalongan mendapatkan opini WTP atas LKPD dari pemeriksaan 

BPK RI perwakilan Jawa Tengah. Meskipun banyak pesan yang mengikuti 

komitmen awal memberikan WTP dan catatan yang diarahkan agar 

kedepannya berkembang lebih baik. Catatan tersebut seperti permasalahan 

aset, dikarenakan aset memerlukan tertib administrasi dan dirinci secara urut. 

Di samping itu, masalah pertanggungjawaban terkait belanja seperti bansos, 

hibah dan bantuan keuangan, dan lain-lainnya. Sedangkan masalah 

pendapatan yang belum disetor ke Kas Daerah atau digunakan secara 

langsung bagi keperluan operasional (Jatengprov.go.id, 2022). 

Opini BPK terhadap pemerintah Kota Pekalongan untuk tahun 2021 

menemukan permasalahan kelemahan pengendalian intern dan 

ketidakpatuhan peraturan perundang-undangan seperti: dasar pembiayaan 

iuran peserta asuransi kesehatan BPJS belum sepenuhnya diperbarui sehingga 

belanja asuransi kesehatan dibayarkan untuk peserta yang seharusnya tidak 

berhak sebesar Rp656,623 juta dan pengelolaan piutang pajak pada BPKAD 

masih belum optimal sehingga PBB P2 atas tanah yang mengalami rob 

permanen belum dapat diketahui nilainya serta piutang PBB P2 yang 

merupakan fasum-fasos/aset milik pemerintah kota senilai Rp1.731 juta dan 
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6.710 SPPT yang sudah diterbitkan dan didistribusikan ke WP senilai 

Rp1.873 juta berpotensi tidak tertagih. Maka dari itu, BPK memberikan 

rekomendasi kepada Kepala dinas kesehatan (Dinkes) untuk memutakhirkan 

data kepesertaan penerima bantuan premi asuransi kesehatan BPJS, 

melakukan koordinasi dan rekonsiliasi dengan BPJS terkait penggunaan data 

hasil pemutakhiran sebagai dasar pembayaran asuransi kesehatan di masa 

berikutnya dan penyelesaian atas kesalahan perhitungan pembayaran peserta 

tidak berhak minimal Rp656,623 juta sesuai perjanjian kerja sama dan Kepala 

BPKAD untuk melakukan pemutakhiran basis data objek pajak/wajib pajak 

PBB yang mengalami rob permanen, data fasum-fasos/aset milik pemerintah 

kota, serta memutakhirkan SPPT yang tidak tersampaikan ke WP. 

Keandalan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memastikan 

informasi tersebut benar atau valid. Informasi pada laporan yang andal yakni 

laporan tersebut tidak menyesatkan dan tidak mempunyai kesalahan material, 

mengungkapkan secara jujur fakta yang ada, dan juga dapat diverifikasi. 

Keandalan pelaporan keuangan merupakan nilai penting suatu informasi 

terkait dengan pengambilan keputusan berbagai pihak (Jayanti, 2018). 

Keandalan terjadi apabila laporan keuangan mendapat pengawasan yang 

kondisional agar mendapat informasi dengan kualitas yang terjamin. Tetapi 

jika pengawasan sudah ditetapkan namun masih terdapat adanya 

penyimpangan, maka harus memperketat pengawasan internal maupun 

eksternal agar menjamin kualitas laporannya dan juga harus segera 

memperbaiki supaya penyesatan informasi tidak terjadi sehingga keandalan 
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laporan keuangan tercapai dengan efektif dan juga efisien (Iskharimah, 

Harmono, 2021). 

Indikator laporan keuangan yang berkualitas satu diantaranya adalah 

keandalan. Agar mencapai sasaran terukur dalam kegiatan yang dilakukan 

pemerintah daerah memerlukan berbagai faktor yang perlu dipertimbangkan, 

seperti pemanfaatan teknologi informasi. Karena pemerintah berkewajiban 

menggunakan dan mengembangkan teknologi informasi dalam mengelola 

keuangan daerah dan menyalurkannya kepada publik. Faktor lainnya adalah 

sumber daya manusia (SDM). Karena SDM yang dibutuhkan di sini adalah 

sumber daya manusia yang mempunyai latar belakang pendidikan, pelatihan, 

dan pengalaman memadai agar mampu menjalankan dan bertanggung jawab 

atas tugasnya. Hal lainnya adalah sistem pengendalian intern (SPI), karena 

dirancang dengan tujuan untuk memberikan keyakinan terkait pencapaian 

tujuan pemerintah daerah agar laporan keuangan mematuhi peraturan 

perundang-undangan dalam pelaksanaan program dan kegiatannya 

(Permendagri, 2006). 

Keandalan pelaporan keuangan dipengaruhi oleh banyak faktor, antara 

lain pemanfaatan teknologi informasi yang merupakan tingkat integrasi dalam 

menjalankan tugas akuntansi. Pemanfaatan teknologi informasi yang optimal 

memiliki dampak positif terhadap keandalan laporan keuangan daerah dalam 

pengambilan suatu keputusan. Melalui teknologi informasi mendukung 

pegawai pemerintahan dalam penyusunan laporan keuangan serta 

mempermudah penanganan, pengolahan, dan penyimpanan data secara 
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sistematis. Dengan pemanfaatan teknologi informasi dapat meminimalisir 

kesalahan, dikarenakan seluruh aktivitas manajemen akan terdokumentasikan 

lebih sistematis dan dapat menyajikan laporan keuangan yang andal 

(Kurniawati et al., 2018). Tantangan dalam menerapkan teknologi informasi 

terkait kondisi perangkat keras, perangkat lunak, pemutakhiran data, 

ketersediaan sumber daya manusia, dan keterbatasan dana. (Inayati & Reuni, 

2018). 

Menurut penelitian Kurniawati et al., (2018) dan Inayati & Reuni, 

(2018) menyatakan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh atas 

keterandalan laporan keuangan, dapat dimaknai jika pemanfaatan teknologi 

informasi ditingkatkan maka keterandalan laporan keuangan dapat 

meningkat. Berbeda dengan penelitian Iskharimah, Harmono (2021) yang 

menyatakan teknologi dan informasi tidak berpengaruh atas keandalan 

laporan keuangan, dapat dimaknai ketika teknologi dan informasi semakin 

tidak efektif maka tingkat keandalan laporan keuangan pun menjadi tidak 

efektif. Hal ini sama dengan penelitian Jayanti (2018), dan Rahayu & Putri 

Andini (2021). 

Faktor lainnya adalah kualitas sumber daya manusia yang merupakan 

keahlian staf dan pegawai menangani tugas dengan latar belakang pendidikan 

dan pengalamannya. Keandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah juga 

tidak lepas dari pengaruh sumber daya manusia yang mampu memberikan 

kontribusi yang optimal untuk mencapai tujuan suatu organisasi. Pemerintah 

daerah harus memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dalam 



8 
 

 
 

pengelolaan keuangan pemerintah daerah serta mampu memberikan informasi 

yang relevan dan bermanfaat bagi para stakeholder. Keberhasilan dalam 

menyajikan laporan keuangan tergantung pada tim pegawai dan staf yang 

berpengalaman serta memiliki pendidikan yang baik. Dengan demikian, 

laporan keuangan yang disusun oleh tim yang kompeten ini dapat 

memberikan keyakinan pada keandalannya (Daniarsa, 2021). Menurut 

penelitian Kurniawati et al. (2018) dan  Sakriaty et al. (2018) menyatakan 

kualitas SDM berpengaruh atas keandalan laporan keuangan, dapat dimaknai 

kualitas SDM yang dimiliki semakin baik maka keterandalan laporan 

keuangan yang diperoleh semakin baik juga. Tetapi berbeda dengan 

penelitian Jayanti (2018) dan Wardani & Nurhayati (2020) yang menyatakan 

SDM tidak berpengaruh atas keterandalan pelaporan keuangan. 

Faktor tambahannya adalah sistem pengendalian intern yang merujuk 

pada serangkaian langkah-langkah untuk memperoleh keyakinan terkait 

capaian target pemerintah daerah dalam keandalan pelaporan keuangan, 

efisiensi, dan efektifitas realisasi kegiatan serta kepatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan. Sistem pengendalian intern dapat menjadi bahan untuk 

memberi keyakinan kepada pengguna bahwa laporan keuangan yang 

diberikan dapat diandalkan apabila menggunakan sistem yang tepat. Adanya 

sistem pengendalian intern dapat mencegah kesalahan dan kecurangan sampai 

batas yang wajar, serta mengungkapkan fakta dengan jujur dan dapat 

diverifikasi (Sambodo & Agustini, 2021). Namun, sistem pengendalian intern 

terkadang masih memiliki kekurangan sehingga menjadikan laporan 
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keuangan kurang akurat. Dikarenakan BPK masih menemukan permasalahan 

lemahnya sistem pengendalian intern. Hal ini membuktikan opini WTP tidak 

hanya karena teknologi informasi yang memadai ataupun sumber daya 

manusia yang kompeten, tetapi juga dampak dari pencatatan yang tidak sesuai 

PABU dan juga keterlambatan dalam pelaporan keuangan menyebabkan 

laporan keuangan yang dihasilkan kurang andal. 

Menurut penelitian Kholifa et al. (2022) dan Daniarsa (2021) 

menyatakan pengendalian intern berpengaruh atas keandalan pelaporan 

keuangan. Berbeda dengan penelitian Basri et al. (2021) yang menyatakan 

sistem pengendalian intern tidak berpengaruh atas keandalan pelaporan 

keuangan. 

Pemerintah Kota Pekalongan kembali memperoleh opini WTP dari 

BPK RI perwakilan Provinsi Jawa Tengah terhadap laporan hasil 

pemeriksaan atas laporan keuangan pemerintah daerah tahun anggaran 2021. 

Penghargaan ini mencerminkan komitmen yang serius dari pemerintah Kota 

Pekalongan dalam mengelola keuangan daerah dengan cara efektif, efisien, 

dan akuntabel. Pencapaian tersebut tidak lepas dari kontribusi seluruh 

organisasi perangkat daerah, termasuk inspektorat daerah kota Pekalongan 

yang terus melakukan pemantauan dan penilaian terhadap laporan keuangan 

yang diberikan setiap organisasi perangkat daerah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan agar menghasilkan 

laporan keuangan yang dapat diandalkan. Alasan peneliti memilih lokasi di 

Pemerintah Daerah kota Pekalongan karena walaupun sudah mendapat opini 
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WTP tetapi masih terdapat catatan dari BPK, seperti permasalahan sistem 

pengendalian intern dan ketidakpatuhan ketentuan peraturan perundang-

undangan sehingga dapat mewakili permasalahan dalam penelitian ini. 

Karena alasan tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan pengujian terkait 

keandalan pelaporan keuangan. 

Berbagai penelitian menyangkut faktor yang mempengaruhi keandalan 

pelaporan keuangan sudah ada yang meneliti dan kesimpulannya 

menunjukkan hasil yang berbeda. Oleh sebab itu, peneliti terdorong 

melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas sebagai 

berikut :  

1. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap 

keandalan pelaporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Pekalongan? 

2. Apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap keandalan 

pelaporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Pekalongan? 

3. Apakah sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap keandalan 

pelaporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Pekalongan? 

C. Pembatasan Masalah 

Penentuan pembatasan masalah untuk mengatasi terjadinya perluasan 

topik permasalahan, sehingga penelitian akan lebih fokus serta terarah dan 

tercapai tujuan penelitian. Pada penelitian ini pembatasan masalah adalah : 



11 
 

 
 

1. Penentuan faktor yang mempengaruhi keandalan pelaporan keuangan 

hanya variabel pemanfaatan teknologi informasi, kualitas sumber daya 

manusia, dan sistem pengendalian intern. 

2. Penentuan sampel penelitian hanya untuk pegawai dengan jabatan 

sekretaris, kasubag keuangan, dan bendahara. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah 

sebagai berikut. 

1. untuk menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi informasi, mampu 

meningkatkan keandalan pelaporan keuangan Pemerintah Daerah Kota 

Pekalongan. 

2. untuk menjelaskan bahwa kualitas sumber daya manusia, mampu 

meningkatkan keandalan pelaporan keuangan Pemerintah Daerah Kota 

Pekalongan. 

3. untuk menjelaskan bahwa sistem pengendalian intern mampu 

meningkatkan keandalan pelaporan keuangan Pemerintah Daerah Kota 

Pekalongan 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Meningkatkan literasi atas pemanfaatan teknologi informasi, kualitas 

sumber daya manusia, dan sistem pengendalian intern serta memberikan 

kontribusi keilmuan yang diharapkan dapat menambah bahan 
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pengetahuan dalam bidang ilmu ekonomi dan bisnis. Tidak hanya itu, 

penelitian ini juga diharapkan bisa diterapkan dan dimanfaatkan untuk 

literatur penelitian berikutnya yang berhubungan dengan keandalan 

pelaporan keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat 

menyumbangkan kontribusi atas ilmu pengetahuan dan  berkontribusi 

pada pengembangan penelitian selanjutnya mengenai keandalan 

pelaporan keuangan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan acuan 

mengenai keandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah dalam 

penyusunan skripsi mendatang. 

c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi perihal 

keandalan pelaporan keuangan daerah yang dijadikan landasan oleh 

pembuat keputusan untuk membuat kebijakan. 

F. Sistematika Penulisan 

Di dalam penyusunan penelitian ini, sistematika yang digunakan yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian. 
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BAB II : LANDASAN TEORI 

Bagian ini mencakup landasan teori sebagai tuntutan pemecahan 

masalah, penelitian terdahulu sebagai pendukung, hipotesis serta model 

penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Memuat jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, 

populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, variabel penelitian, definisi 

operasional, sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

BABA IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Berisikan hasil pengujian yang dipaparkan pada metodologi penelitian 

serta pembahasan dari analisis data yang telah dilakukan. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini menyampaikan kesimpulan dari penelitian ini serta saran 

untuk penelitian dimasa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap keandalan 

pelaporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Pekalongan. Artinya, jika 

pemanfaatan teknologi informasi meningkat maka akan meningkatkan 

keandalan pelaporan keuangan. 

2. Kualitas sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap keandalan 

pelaporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Pekalongan. Artinya, jika 

kualitas sumber daya manusia lemah maka akan memperlemah 

keandalan pelaporan keuangan.  

3. Sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap keandalan 

pelaporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Pekalongan. Artinya, jika 

sistem pengendalian intern lemah juga akan memperlemah keandalan 

pelaporan keuangan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain sebagai berikut: 

1. Keterbatasan pada variabel penelitian, karena peneliti hanya 

menggunakan variabel pemanfaatan teknologi informasi, kualitas sumber 

daya manusia, dan sistem pengendalian intern. Maka dari itu ada 
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kemungkinan variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap keandalan 

pelaporan keuangan, seperti komitmen organisasi, good government 

governance, gaya kepemimpinan dan lain sebagainya. 

2. Penelitian ini menggunakan kuisioner dan tidak ada wawancara langsung 

kepada responden dikarenakan banyaknya pekerjaan sehingga tidak 

memungkinkan dilakukan dan juga terkadang responden tidak 

memberikan jawaban yang menunjukkan keadaan yang sebenarnya. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan, maka 

dapat diusulkan saran sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah Kota Pekalongan 

Organisasi perangkat daerah pemerintah Kota Pekalongan 

diharapkan dapat memperbaiki kelemahan sistem pengendalian yang ada, 

seperti penetapan pengendalian intern dan manajemen penilaian risiko 

yang sudah ada, serta tindak lanjut terhadap hasil temuan yang diberikan 

BPK sehingga dalam pelaporan keuangan menjadi lebih andal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas lingkup 

penelitiannya dengan menambah jumlah responden agar tidak hanya 

sekretaris, kasubag keuangan, dan bendahara saja serta memperluas 

variabel penelitiannya agar mendorong arah penelitian selanjutnya lebih 

spesifik meneliti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keandalan 

pelaporan keuangan, menambah metode pengumpulan data seperti 
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metode observasi dan wawancara langsung antara responden dengan 

peneliti agar data yang didapat tersampaikan secara jelas. Dan juga dapat 

menambahkan referensi terbaru yang ada serta mengembangkan 

penelitian ini dengan menambahkan variabel. 

D. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta 

referensi peneliti selanjutnya tentang pemanfaatan teknologi informasi, 

kualitas sumber daya manusia, dan sistem pengendalian intern terhadap 

keandalan pelaporan keuangan. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini diharapkan berimplikasi untuk pemerintah Kota 

Pekalongan dalam pelaporan keuangan yang lebih andal dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi yang digunakan. Dan juga 

dapat menjadi bahan evaluasi OPD Kota Pekalongan terhadap kualitas 

sumber daya manusia yang memadai dan sistem pengendalian intern 

yang sudah dijalankan agar mengalami lebih baik lagi. 
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